
69 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Almatsier, S. (2005). Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 

 

Anderson. (2005). Antropologi Kesehatan. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta.  

 

Aries M, Martianto D. (2006). Estimasi kerugian ekonomi akibat gizi buruk dan 

biaya penanggulangannya pada balita di berbagai provinsi di Indonesia. Di 

dalam : Jurnal Gizi dan Pangan. Vol 1(2) : 26 -33. Di akses 1 Juni 2015 : 

http://repository.ipb.ac.id 

 

Arnelia. (2011). Kajian penanganan anak gizi buruk dan prospeknya. Di dalam : 

PGM 2011, Vol  34(1) : 1 – 11. Di akses  9 September 2015 : 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=71920&val=4888  

 

Atmarita, Tatang S. Fallah. (2004). Analisis Situasi Gizi dan Kesehatan Masyarakat 

dalam Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VIII. Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia. Jakarta.  

 

_______, (2005). Nutrition Problem in Indonesia. Di dalam : Jurnal Penelitian Gizi 

dan Makanan. Vol 28(2) : 43 -55. Di akses : 15 Juni 2015 : 

http://ejournal.litbang.depkes.go.id 

 

Badan Pusat Statistik Republik Indonesia.(2004). Survai Sosial Ekonomi Nasional. 

Statistik Kesejahteraan Rakyat 2003. Di akses 20 Juli 2015 : www.bps.go,id 

 

______, (2006). Usia Produktif Indonesia. Di akses 25 Juli 2015 : www.bps.go,id 

 

______, (2010). Prevalensi Penduduk Miskin di Indonesia Bagian Timur dan Barat. 

Di  akses 1 Agustus 2015 : www.bps.go,id 

   

______, (2013). Produk Domestik Regional Bruto Provinsi - Provinsi di Indonesia 

Tanpa Minyak dan Gas atas dasar Harga Berlaku tahun 2013. Di akses 25 

Juli 2015 : www.bps.go,id  

 

Bank Indonesia, (2013). Discount rate tahun 2013. Bank Indonesia, Jakarta 

 

Bappenas, (2010). Laporan Perkembangan Pemcapaian Millenium Development 

Goals Indonesia 2010. Jakarta: Kementrian Negara Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. 

 

Beaglehole, Bonita & Kjellstorm. (1997). Basic Epidemiologi 2nd Edition. 

Switzerland : World Health Organization Pres. 

 

http://repository.ipb.ac.id/
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=71920&val=4888
http://ejournal.litbang.depkes.go.id/
http://www.bps.go,id/
http://www.bps.go,id/
http://www.bps.go,id/
http://www.bps.go,id/


70 
 

Berg, Alan, dan Robert J. Muscat. (1987). Faktor Gizi. Bhratara Karya Aksara. 

Jakarta. 

 

Chamsyah, (2007). Pembangunan Kesejahteraan Sosial di Indonesia : Upaya 

Menangani Permasalahan Sosial Kemiskinan. Di akses 24 Juni 2015 : 

http ://www.setneg.go.id). 

 

Choirunisa s, Adisasmita AC, (2014). Pendapatan Daerah, Pembiayaan Kesehatan 

dan Gizi Buruk pada Balita Yingkat Kabupaten atau Kota. Di dalam : 

Jurnal Kesehatan Masyarakat. Vol 9(1) : 64 – 70. Di akses : 05 Juli 2015 :  

http://repository.ui.ac.id. 

 

Depkes RI, (1979). Kurang Energi Protein (KEP) Makanan Formula untuk 

Mengatasi Masalah KEP. Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat, Dirjen 

Gizi Masyarakat. Departemen kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.  

 

________, (2002). Promosi Kesehatan dalam Era Desentraisasi. Promosi Kesehatan. 

Jakarta.  

 

________, (2004). Gizi dalam Angka: Sampai dengan Tahun 2003. Dirjen Bina 

Kesehatan Masyarakat, Dirjen Gizi Masyarakat. Departemen kesehatan 

Republik Indonesia, Jakarta.  

 

________, (2005). Pedoman Pelaksanaan Promosi Kesehatan di Daerah. Pusat 

Promosi Kesehatan. Jakarta.  

 

________, (2006). Pelatihan Bagi Petugas Puskesmas untuk Revitalisasi Posyandu. 

Panduan Peserta. Jakarta.  

 

________, (2007). Paket Pelatihan Kader Kesehatan dan Tokoh Masyarakat dalam 

Pengembangan Desa Siaga. Jakarta. 

 

 _______, (2010).  Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2010. Di akses 25 Juni 15 :  
www.litbang.depkes.go.id 

 

_______, (2013).  Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013. Di akses 5 Juni 15 :  
www.litbang.depkes.go.id 

 

Dewi RK, Budiantara IN, (2012). Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Angka Gizi 

Buruk di Jawa Timur dengan Pendekatan Regresi Nonparametik Spline. Di 

dalam : Jurnal Sains dan Seni. Vol 1(1) : 177 – 182. Di akses : 10 Juli 2015: 

http://ejurnal.its.ac.id. 

 

http://repository.ui.ac.id/
http://www.litbang.depkes.go.id/
http://www.litbang.depkes.go.id/
http://ejurnal.its.ac.id/


71 
 

Fatimah S, Ikeu N, Windy R. (2008). Faktor – Faktor yang Berkontribusi terhadap 

Status Gizi pada Balita di Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya.  Di 

Dalam : Jurnal Gizi dan Pangan 2012. Vol 10(18) : 39. Diakses 20 Juni 

2015 : http://i-lib.ugm.ac.id/jurnal/detail.php?dataId=12751 

 

Hadi H. (2005). Beban Ganda Masalah Gizi dan Implikasinya terhadap Kebijakan 

Pembangunan Kesehatan Nasional. Di akses : 8 Juli 2015 :  

http://www.gizi.net/download/eban%20ganda%20masalah%20gizi.pdf.  

 

Horton S. (1999). Opportunities for investments in nutrition in low – income Asia. Di 

akses : 1 Juli 2015 : www.adg.org/Documents/Periodicals/ADR/pdf/ADR-

Vol17-Horton.pdf. 

 

Jahari, Abas B.,dkk, (2000). Status Gizi Balita Sebelum dan Selama Krisis (Analisis s 

Data Antropometri Susenas 1989-1999) dalam Widyakarya Nasional Pangan 

dan Gizi VII. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Jakarta. 

 

Jalal F & Atmodjo SM. (1998). Gizi dan Kualitas Hidup : Agenda Perumusan 

Program Gizi Repelita VII Untuk Mendukung Pengembangan Sumberdaya 

Manusia yang Berkualitas. Prosiding Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi. 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Jakarta. 

 

Jus’at, Idrus,dkk.(2000). Penyimpangan Positif Masalah KEP di Jakarta Utara dan 

di Pedesaan Kabupaten Bogor Jawa Barat dalam Widyakarya Nasional 

Pangan dan Giz VII. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Jakarta. 

 

Kemenkes RI, (2013). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2013. Di akses 27 Juli 2015 

:  www.litbang.depkes.go.id  

 

Konig  S. (1995). The Cost of Malnutrition. Technical Support Group F. Hoffmann-

La Roche Ltd, Swtzerland 

 

 

Kusumawardhani N, Martianto D. (2011). Kaitan Antara Prevalensi Gizi Buruk 

denga PDRB Per Kapita dan Tingkat Kemiskinan Serta Estimasi 

Kerugian Ekonomi Akibat Gizi Buruk pada Balita di Berbagai Kabupaten 

/Kota di Pulau Jawa dan Bali. Di Dalam : Jurnal Gizi dan Pangan 2012. 

Vol 6(1) : 100 – 108. Diakses 20 Juni 2015 : http://journal.ipb.ac.id 
 

Lemhamnas RI, (2013). Optimalisasi Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di 

Papua guna Mendorong Peningkatan Kesejahteraan Sosial dalam rangka 

Memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia. Di dalam : Jurnal 

Kajian Lemhamnas RI 2013. Edisi 16. Diakses 17 Agustus 2015: 

http://i-lib.ugm.ac.id/jurnal/detail.php?dataId=12751
http://www.gizi.net/download/eban%20ganda%20masalah%20gizi.pdf
http://www.adg.org/Documents/Periodicals/ADR/pdf/ADR-Vol17-Horton.pdf
http://www.adg.org/Documents/Periodicals/ADR/pdf/ADR-Vol17-Horton.pdf
http://www.litbang.depkes.go.id/
http://journal.ipb.ac.id/


72 
 

http://www.lemhannas.go.id/portal/images/stories/humas/jurnal/edisi16/

jurnal%20edisi%2016_materi%203.pdf 

 

Lestrina, (2009). Penanggulangan Gizi Buruk di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk 

Pakam Kabupaten Deli Serdang. [Tesis]. Medan : Prodi Ilmu Kesehatan 

Masyarajat, Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara. 

 

Maimun, (2007). Gizi Buruk : Aib Kemanusiaan Kita. The Aceh Institut. Di akses 1 

Juni 2015 : (file:/opini_maimun_200607:gizi.buruk.html). 

 

Marpaung, AM, dkk. (2006). Pedoman Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan 

Penanggulangan Gizi Buruk 2006-2010. Dinas Kesehatan Propinsi 

Sumatera Utara. Medan.  

 

Marut UD, (2007). Aspek Sosial Ekonomi dan Kaitannya dengan Masalah Gizi 

Kurang di Kabupaten Manggarai Nusa Tenggara Timur. Di dalam : Jurnal 

Gizi dan Pangan. Vol 2(3) : 36 – 43. Diakses 05 juli 2015 : 

http://repository,ipb.ac.id  

 

Mirham, (2015). Faktor-Faktor Orang yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan. Di 

akses 2 Juni 2015 : http://digilib.its.ac.id. 

 

Nency, Yetty dan Muhammad Thohar Arifin, (2005). Gizi Buruk, Ancaman Generasi 

yang Hilang. Di dalam Inovasi Online. Vol. 5/XVII/November 2005. 

 

Nuryati S, (2009). Menghitung Nilai Ekonomi Gizi. Di akses 8 Juli 2015 : 

http://www.ahmadheryawan.com/opinimedia/kesehatan/1821menghitungnila

i-ekonimi-gizi-pdf.  

 

Punarsih, (2010). Determinan Asupan Energi dan Protein pada Balita di Wilayah 

Indonesia Timur dan Barat Tahun 2010. [Skripsi]. Jakarta : Prodi Ilmu 

Kesehatan Masyarajat, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidaatullah 

Jakarta. 

 

Siregar, Hermanto dan Dwi Wahyuniarti, (2008). Dampak Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Penurunan Jumlah Penduduk Miskin. Di akses : 2 juni 2015 : 

http://pse.litbang.deptan.go.id.  

 

Suhardjo, (1989). Sosio Budaya Gizi. Bogor. Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Dirjen Pendidikan Tinggi, Pusat Antar Universitas Pangan 

dan Gizi, IPB. 

 

Supariasa, dkk. (2003 ). Penilaian Status Gizi. Jakarta : EGC. 

 

Sediaotema, A. (2000). Ilmu Gizi. Jakarta : Dian Rakyat. 

http://www.lemhannas.go.id/portal/images/stories/humas/jurnal/edisi16/jurnal%20edisi%2016_materi%203.pdf
http://www.lemhannas.go.id/portal/images/stories/humas/jurnal/edisi16/jurnal%20edisi%2016_materi%203.pdf
http://www.ahmadheryawan.com/opinimedia/kesehatan/1821menghitungnilai-ekonimi-gizi-pdf
http://www.ahmadheryawan.com/opinimedia/kesehatan/1821menghitungnilai-ekonimi-gizi-pdf


73 
 

 

Soekirman, (2000). Ilmu Gizi dan Aplikasinya untuk Keluarga dan 

Masyarakat.Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional. 

 

Soekirman, (2005). Gizi buruk, kemiskinan, dan KKN. Di akses 1 juni 2015 :  

http://www.gizi.net.  

 

Tabor, Steven S, Soekirman, dan Drajat Martianto. (2000). Keterkaitan antara Krisis 

Ekonomi, Kemiskinan, Ketahanan Pangan dan Keadaan Gizi dalam 

Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VII. Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia. Jakarta.  

 

World Helath Organization. (2009). WHO Global Database Child Growth and 

Malnutrition. Geneva : World Helath Organization 

 

World Bank, (2006). Repositioning Nutrition as Central to Development: A Strategi 

for Large-Scale Action. The International Bank for Recontruction and 

Development/The World Bank, Washington DC. 

 

Wulansari, (2006). Estimasi Kerugian Ekonomi Akibat Anemia Gizi Besi (AGB) di 

Berbagai Provinsi Indonesia dan Biaya Penanggulangannya melalui 

Suplementasi Zat Besi. Di Dalam : Jurnal Gizi dan Pangan. Vol 2(6) : 65-

72. diakses 05 Juni 2015 : http://journal.ipb.ac.id 

 

 

http://journal.ipb.ac.id/

